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Abstrak— Beberapa pasangan pernikahan terpaksa harus terpisahkan jarak disebabkan berbagai faktor.
Pernikahan jarak jauh merupakan situasi disaat pasangan terpisah secara fisik. Seiring dengan kemajuan
teknologi komunikasi, pasangan yang terpisah oleh ribuan kilometer kini dapat menjaga keterhubungan
melalui berbagai platform digital. Salah satu aspek yang semakin mencuat dalam konteks ini adalah praktik
seks virtual. Seks virtual merupakan suatu aktivitas penggunaan internet untuk aktivitas kesenangan seksual
yang terkadang diikuti oleh masturbasi. Meskipun dianggap sebagai sesuatu yang solutif, praktik ini
memunculkan pertanyaan esensial tentang etika, moralitas, dan nilai-nilai agama. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan menemukan pendapat ulama kontemporer, dan pandangan mahasiswa STDI Imam
Syafi'i Jember tentang seks virtual, serta solusi bagi pasangan pernikahan jarak jauh. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pandangan mahasiswa STDI Imam Syafi'i Jember tentang seks virtual pada pasangan pernikahan
jarak jauh terbagi menjadi pandangan positif dan pandangan negatif. Pandangan positif meliputi sesuatu
yang boleh antara suami-istri, perbuatan yang sah dilakukan, dan aman dari segi privasi. Adapun pandangan
negatif meliputi sesuatu yang tabu, tidak etis dan menyalahi etika, dan tidak aman terhadap kebocoran data.
Kata Kunci— Seks, Virtual, Pernikahan, Jarak jauh

Abstract— Some married couples are forced to be separated by distance due to various factors. Long
Distance Marriage is a situation where couples are physically separated. With the advancement of
communication technology, couples separated by thousands of kilometers can now keep in touch through
various digital platforms. One aspect that is increasingly emerging in this context is the practice of virtual
sex. Virtual sex is an activity of using the internet for sexual pleasure, sometimes followed by masturbation.
Although considered as a solution, this practice raises essential questions about ethics, morality, and
religious values. This research aims to analyze and find the opinions of contemporary scholars, and the
views of STDI Imam Syafi'i Jember students about virtual sex, as well as solutions for Long Distance
Marriage couples. This research uses a qualitative approach with a case study type of research. The results
of this research indicate that the views of Islamic Studies Collage of Imam Shafi’l, Jember students about
virtual sex in Long Distance Marriage couples are divided into positive views, and negative views. Positive
views include something that is allowed between husbhand and wife, legal actions, and safe in terms of
privacy. The negative views include something taboo, unethical, and violating ethics, and unsafe against
data leakage.
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A. Pendahuluan
Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah subhanahu wa ta’ala dengan
tujuan untuk menyempurnakan kehidupan umat dalam beragama. Salah satunya untuk
kesempurnaan dalam keluarga dari ikatan pernikahan yang sah dikalangan umat muslim
(Asman et al., 2023). Pernikahan merupakan sebuah akad yang sangat sakral dilakukan
olen kedua calon mempelai demi menjalankan perintah Allah (Nastangin, 2020).
Pernikahan merupakan ikatan mulia yang menyatukan dua insan untuk hidup bersama
dan meraih ketentraman di dalamnya (Maghfiroh, 2019). Allah subhanahu wa ta’ala
berfirman dalam kitab-Nya yang mulia pada QS. Ar-Rum ayat 21:
4 T g 3 K0 e )
“Di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari jenis dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram
kepadanya.”(Kemenag, 2019).

Pernikahan menjadikan setiap orang yang menjalaninya terikat seumur hidup
dengan pasangannya (Siregar & Kelana, 2021). Kebersamaan suami istri dalam satu
rumah merupakan sesuatu yang penting untuk saling mencurahkan kasih sayang (Tanjung
& Ariyadi, 2021; Na'mah et al., 2024). Setiap pernikahan pada dasarnya mendambakan
hidup berdampingan bersama pasangan masing-masing. Penyaluran kebutuhan biologis
dapat terpenuhi dengan mudah ketika keduanya tinggal di rumah yang sama (Aryani,
2019).

Namun, keingingan membina dan memelihara sebuah keluarga tidak semudah yang
dipikirkan (Wardani, 2022). Beberapa pasangan terpaksa harus terpisahkan jarak
disebabkan beberapa faktor seperti studi, tugas, ekonomi, hukuman, hingga poligami
(Aryani, 2019). Hal tersebut juga dialami oleh beberapa mahasiswa yang harus tinggal
berjauhan dengan pasangannya selama menjalani studi di luar kota.

Komunikasi interpersonal menjadi kunci efektivitas interaksi dalam membangun
pengertian antar pasangan kekasih (Prihantoro & Anisah, 2022). Seiring dengan
kemajuan teknologi komunikasi, pasangan yang terpisah oleh ribuan kilometer Kini dapat
menjaga keterhubungan melalui berbagai platform digital. Salah satu aspek yang semakin
mencuat dalam konteks ini adalah praktik seks virtual. Perkembangan internet
memungkinkan terjadinya perubahan gaya seks menggunakan media virtual. Pada
akhirnya, persepsi yang terbangun untuk seks virtual dianggap menjadi lebih aman dan
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terlindungi (Umaroh et al., 2022). Meskipun dianggap sebagai sesuatu yang solutif,
praktik ini memunculkan pertanyaan esensial tentang etika, moralitas, dan nilai-nilai
agama.

Seks virtual atau virtual sex juga sering dikenal dengan istilah cybersex (Babash,
2018). Namun, kata” cybersex” cenderung memiliki konotasi kepada tindak kriminal,
disebutkan bahwa cybersex merupakan salah satu kejahatan cybercrime (Syafitri, 2023).
Perilaku seksual ini merupakan suatu aktivitas penggunaan internet untuk aktivitas
kesenangan seksual seperti melihat gambar erotis dan saling tukar menukar gambar,
obrolan tentang seks, dan lain sebagainya yang terkadang diikuti oleh masturbasi
(Fawwas & Achmad, 2019). Secara umum, terdapat tiga bentuk seks virtual yang lazim
dilakukan yaitu chat sex, phon esex, dan video call sex. Chat sex merupakan obrolan yang
berisi obrolan seksual untuk mencapai gairah seksual. Phone sex merupakan suatu
aktivitas dimana pelaku melakukan pembicaraan atau obrolan seksual dengan orang lain
untuk memuaskan hasrat seksualnya. Adapun video call sex merupakan aktivitas
berhubungan seks tanpa kontak langsung dengan pelaku melalui fitur video (Syafitri,
2023).

Pernikahan jarak jauh atau disebut dengan long distance marriage (Idm) merupakan
fenomena yang menggambarkan situasi tentang pasangan yang terpisah secara fisik
dimana salah satu pasangan harus pergi ke tempat lain sementara pasangan yang lain
harus tetap tinggal di daerah asalnya (Anisah et al., 2023). Pernikahan jarak jauh
merupakan suatu keadaan di mana pasangan suami istri mengalami kendala jarak untuk
saling bertemu dan menyebabkan pertemuan antara keduanya relatif singkat (Maghfur,
2021). Pernikahan jarak jauh memiliki dampak negatif seperti sering terjadi masalah
dalam komunikasi, overthinking, dan kesepian (Handayani, 2022). Long distance
relationship juga memiliki berbagai risiko seperti perselingkuhan, perzinahan, hingga
perceraian (Aryani, 2019). Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Kariuki pada
tahun 2014 (Kariuki, 2014), dinyatakan bahwa sebanyak 81% responden yang menjalani
pernikahan jarak jauh memiliki permasalahan terkait pemenuhan kebutuhan seksual, 72%
responden mengaku bahwa kebutuhan seksual mereka tidak terpenuhi dan merasa jauh
secara emosional, sementara 45% responden mengaku bahwa terdapat perselingkuhan di

dalam rumah tangga mereka (Anisah et al., 2023).
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Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah (STDI) Imam Syafi’i Jember merupakan sebuah
perguruan tinggi Islam yang terletak di Kabupaten Jember yang memiliki dua program
studi yaitu Hukum Keluarga Islam dan lImu Hadits, serta divisi I'dad Lughawi atau
Program persiapan bahasa Arab. Salah satu keunikan yang dimiliki perguruan tinggi
tersebut di antara mayoritas perguruan tinggi di Indonesia adalah banyaknya mahasiswa
yang telah menjalin hubungan pernikahan saat menempuh studi pada jenjang sarjana. Hal
ini selaras dengan pengaplikasian hadis Nabi, ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

<<C3,Ml.e U ;}K.A CUQM\ o SR F23a by

“Wahai para pemuda, barangsiapa yang memiliki baa-ah, maka menikahlah” (Al-
Bukhari, 1893).

Jumlah mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember yang tercatat telah menikah adalah
sebanyak 89 mahasiswa (STDI, 2022). Sementara jumlah mahasiswa yang tinggal
bersama istri di Jember adalah 55 mahasiswa (HSI, 2023). Hasil survei yang dilakukan
kepada 52 responden dari mahasiswa STDI Imam Syafi'i Jember yang menjalani
hubungan pernikahan menunjukkan bahwa 45% diantaranya sedang atau pernah
menjalani pernikahan jarak jauh dengan pasangan masing-masing selama menempuh
studi di STDI Imam Syafi’i Jember dengan faktor yang beragam. Di antara faktor-faktor
tersebut adalah faktor keuangan yang mendominasi sebanyak sembilan mahasiswa, faktor
istri yang sedang hamil sebanyak lima mahasiswa, faktor keinginan untuk lebih fokus
kuliah sebanyak empat mahasiswa, faktor istri yang sedang menempuh pendidikan
dan/atau pengabdian sebanyak empat mahasiswa, faktor pendidikan anak sebanyak tiga
mahasiswa, dan faktor lainnya sebanyak sembilan mahasiswa (Observasi, 2023).

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan
menelusuri lebih jauh tentang praktik seks virtual pada pasangan pernikahan jarak jauh,
serta pandangan dan solusi dari mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember bagi pasangan
yang menjalani pernikahan jarak jauh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
menemukan pendapat ulama kontemporer, dan pandangan mahasiswa STDI Imam Syafi'i
Jember tentang seks virtual, serta solusi bagi pasangan pernikahan jarak jauh.

Hasil penelurusan atas penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sejauh ini belum
ditemukan penelitian yang membahas tentang pandangan terhadap praktik seks virtual

pada pasangan pernikahan jarak jauh, khususnya pada mahasiswa STDI Imam Syafi’i

82
MAHAKIM Journal of Islamic Family Law, 8 (1), 2024: 79-102



Praktik Seks Virtual pada Pasangan Pernikahan Jarak Jauh (Studi Kasus Mahasiwa Sekolah
Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember))

Jember. Adapun beberapa penelitian ilmiah yang ditemukan dengan kedekatan
permasalahan yang diteliti pada penelitian ini yang dibahas selanjutnya secara detail.

Pertama, penelitian Dani Roth, dkk. berjudul “Cam Girls and Adult Performers Are
Enjoying a Boom in Business: The Reportage on the Pandemic Impact on Virtual Sex
Work” pada tahun 2023 (Rubattu et al., 2023). Hasil penelitian tersebut menunjukkan
terjadinya peningkatan aktivitas pekerjaan seks virtual melalui situs layanan seks online
serta bergabungnya pekerja seks online baru dalam industri tersebut. Sisi persamaan
dengan penelitian ini adalah pada pembahasan tentang seks virtual. Adapun sisi
perbedaan dengan penelitian ini adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang pendapat
ulama kontemporer tentang seks virtual, pandangan mahasiswa tentang seks virtual serta
solusi bagi pasangan yang menjalani long distance marriage.

Kedua, penelitian Lidice Haz, dkk. Berjudul “Digital Platforms as Social
Interaction Medias: Virtual Sex Risks” pada tahun 2020 (Haz et al., 2020). Penelitian
tersebut mengidentifikasi faktor-faktor psikososial yang mendorong orang untuk
menjalin hubungan secara virtual. Sisi persamaan dengan penelitian ini adalah pada
pembahasan tentang seks virtual. Adapun sisi perbedaan dengan penelitian ini adalah
bahwa penelitian ini mengkaji tentang pendapat ulama kontemporer tentang seks virtual,
pandangan mahasiswa tentang seks virtual serta solusi bagi pasangan yang menjalani long
distance marriage.

Ketiga, penelitian Hoshang Kolivand, dkk. berjudul “Virtual Sex: Good, Bad or
Ugly?” pada tahun 2018 (Kolivand et al., 2018). Penelitian tersebut membahas secara
kritis karakter dan karakteristik dari ide-ide mutakhir tentang seks virtual. Sisi persamaan
dengan penelitian ini adalah pada pembahasan tentang seks virtual. Adapun sisi
perbedaan dengan penelitian ini adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang pendapat
ulama kontemporer tentang seks virtual, pandangan mahasiswa tentang seks virtual serta
solusi bagi pasangan yang menjalani long distance marriage.

Keempat, penelitian Suci Prima Yousya berjudul “Persepsi Mahasiswa tentang
Seks Virtual di Internet” pada tahun 2012 (Yousya, 2012). Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa seks virtual yang diakses melalui situs Camfrog tampak faktual dan
menjadikan pengguna sangat menikmati berbagai sajian yang ditawarkan penyaji seks
virtual. Sisi persamaan dengan penelitian ini adalah pada pembahasan tentang seks

virtual. Adapun sisi perbedaan dengan penelitian ini adalah bahwa penelitian ini mengkaji
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tentang pendapat ulama kontemporer tentang seks virtual, pandangan mahasiswa tentang
seks virtual serta solusi bagi pasangan yang menjalani long distance marriage.

Kelima, penelitian Ali Mustafa berjudul “Implementasi Pemenuhan Hak Biologis
Terhadap Pasangan Long Distance Marriage dan Pengaruhnya terhadap Keharmonisan
Rumah Tangga dalam Perspektif Hukum Islam" pada tahun 2023 (Mustafa, 2023). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan hak biologis sangat mempengaruhi
keharmonisan rumah tangga, sehingga hendaknya pasangan pernikahan jarak jauh sebisa
mungkin untuk dihindari agar terwujud keluarga yang harmonis. Sisi persamaan dengan
penelitian ini adalah pada pembahasan tentang Long Distance Marriage. Adapun sisi
perbedaan dengan penelitian ini adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang pendapat
ulama kontemporer tentang seks virtual, pandangan mahasiswa tentang seks virtual serta
solusi bagi pasangan yang menjalani long distance marriage.

Keenam, penelitian Nabilah Falah berjudul “Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami
Istri pada Pasangan Long Distance Marriage” pada tahun 2022 (Falah, 2022). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan hak dan kewajiban suami istri pada
pasangan Long Distance Marriage sudah terlaksana meskipun belum sepenuhnya
dijalankan dengan baik dengan adanya keterbukaan dan komunikasi antar pasangan. Sisi
persamaan dengan penelitian ini adalah pada pembahasan tentang long distance marriage.
Adapun sisi perbedaan dengan penelitian ini adalah bahwa penelitian ini mengkaji
tentang pendapat ulama kontemporer tentang seks virtual, pandangan mahasiswa tentang
seks virtual serta solusi bagi pasangan yang menjalani long distance marriage.

Ketujuh, penelitian Bramana Nanditya Putra dan Afdal berjudul “Marital
Satisfaction: An Analysis of Long Distance Marriage Couples” pada tahun 2020 (Putra
& Afdal, 2020). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi lebih banyak
dilakukan oleh istri, bahkan mereka lebih terbuka dalam berbagai hal sehingga
menunjukkan adanya perbedaan kepuasan perkawinan yang dirasakan oleh pasangan
yang menjalani pernikahan jarak jauh. Sisi persamaan dengan penelitian ini adalah pada
pembahasan tentang long distance marriage. Adapun sisi perbedaan dengan penelitian ini
adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang; pendapat ulama kontemporer tentang seks
virtual, pandangan mahasiswa tentang seks virtual serta solusi bagi pasangan yang

menjalani long distance marriage.
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B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang dilakukan untuk meneliti kondisi objek alamiah (Abubakar, 2021).
Penelitian kualitatif bertujuan untuk memperolen pemahaman yang lebih mendalam
mengenai masalah-masalah manusia dan sosial, bukan sekadar menjelaskan aspek
permukaan dari suatu realitas seperti yang dilakukan dalam penelitian kuantitatif (Fadli,
2021). Penelitian kualitatif tidak memerlukan hipotesis, tetapi justru diharapkan dapat
ditemukan hipotesis untuk kemudian hipotesis tersebut akan diuji pada penelitian dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2011). Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai konteks sosial dan
emosional yang dialami oleh pasangan long distance marriage yang menjadi partisipan.

Dalam metodologi penelitian hukum Islam, penelitian ini tergolong sebagai
penelitian istinbat ahkam yang merupakan kelanjutan dalam penelitian asas-asas hukum
Islam. Penelitian ini melihat bagaimana mencapai suatu produk hukum atau kesimpulan
hukum, tentunya dalam hal itu ada proses hukum, sehingga dapat mencapai satu doktrin
(pendapat hukum) terhadap satu kasus hukum (Arfa & Marpaung, 2016).

Adapun jenis penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus merupakan kegiatan
ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu peristiwa,
kejadian atau aktivitas, baik pada lingkup perorangan, sekelompok orang, lembaga,
bahkan organisasi dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang
peristiwa, kejadian atau aktivitas tersebut. Peristiwa, kejadian atau aktivitas yang dipilih
tersebut, atau yang disebut sebagai kasus merupakan hal yang aktual (real-life events),
sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah berlalu (Rahardjo, 2017). Penelitian studi
kasus berfungsi untuk mempelajari keadaan yang sedang terjadi dan bagaimana objek
penelitian tersebut berinteraksi dengan lingkungannya (Sahir, 2021). Jenis penelitian ini
memungkinkan peneliti untuk menggali berbagai aspek fenomena secara mendalam
melalui wawancara dan observasi, serta memahami bagaimana subjek merespons dan
memberi makna pada situasi mereka.

Dalam pengumpulan informasi, peneliti melakukan observasi, pemanfaatan

dokumentasi dan wawancara terhadap para informan. Hal ini dilakukan untuk
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mendapatkan hasil yang komprehensif tentang rumusan masalah dalam penelitian ini
(Murtini, 2020). Adapun kriteria infroman yang dipilih dalam penelitian ini adalah
mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember yang sedang atau pernah tinggal berjauhan dengan
pasangan selama menjalani studi di STDI Imam Syafi’i Jember. Penjaringan informan
dilakukan melalui hasil observasi melalui angket online yang disebarkan kepada 52
mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember yang telah menjalin hubungan pernikahan.
Penentuan kriteria tersebut dilakukan dengan asumsi bahwa mahasiswa dengan kriteria
tersebut memahami keadaan dan problematika pasangan yang menjalani pernikahan jarak

jauh yang merupakan rumusan masalah dalam penelitian ini.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Pendapat Ulama Kontemporer
Fenomena seks virtual pada pasangan pernikahan jarak jauh merupakan salah satu
isu kontemporer yang timbul akibat tuntutan zaman dan perkembangan teknologi
(Ramadhan, 2024). Para ulama kontemporer berbeda pendapat tentang hukum seks
virtual pada pasangan pernikahan jarak jauh menjadi beberapa pendapat, diantaranya:
a. Pendapat yang tidak membolehkan
Pendapat yang tidak membolehkan praktik seks virtual disebutkan dalam fatwa dari
dewan fatwa pada situs "Islam Web", sebuah situs dakwabh islam bermanhaj Ahlussunnah
wal Jama'ah, dalam fatwa no. 46.356 disebutkan tidak bolehnya pasutri melakukan
hubungan seksual melalui internet, disebutkan dalam fatwa tersebut:
o 3 e e ool G e by By G Y6 S5 e e i b A Gy
(Coes
Adapun hubungan seksual antara suami dan istri melalui internet maka tidak boleh,

dan terlebih apabila pelakunya melakukan onani dari suami dan juga istri dengan
sendiri-sendiri (Islamweb, 2019).

Pendapat ini didukung oleh Dr. Said El-Sharkawy, seorang dosen Universitas Al-
Azhar yang dimuat dalam situs masrawy.com, beliau mengatakan:

Lo 3123 B8 2 O Gy A8 oK 51 Castht 56 agd S5 5T 550 &g )

pan B B e a8 5K i 140" s 22 aY0s BT O,k O add B

(e s e B OF nilag 0087005 Sy e
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Adapun melakukan hubungan seksual atau perkawinan melalui telepon atau
kamera, Al-Shargawi mengatakan bahwa hal tersebut memiliki risiko yang kuat
dan berat sehingga mengharuskan setiap orang untuk mengatakan bahwa hal
tersebut dilarang oleh hukum Syariah. Anda mungkin menjadi alasan mengapa
seluruh dunia memperhatikan istri Anda setelah itu, dan tidak berpikir bahwa ada
yang salah dengan diri Anda.” Tidak ada orang waras yang akan menerima hal ini

(Masrawy, 2022).
b. Pendapat yang menyarankan untuk dihindari
Pendapat ini menyarankan pasangan suami istri untuk menghindari percakapan atau
melakukan panggilan video yang berhubungan dengan urusan seksual, terlebih jika
sampai menampakkan aurat sebagai sikap berhati-hati. Pendapat ini terdapat dalam fatwa
yang disampaikan oleh salah satu fatwa dari dewan fatwa yang dibina oleh Dr. Ali bin
Nayif Asy-Syuhud dalam kumpulan fatwa beliau yang berjudul Al-Fatawa Al-
Mu’aashirah fi AI-Hayati Al-Zaujiyyah, pada fatwa no. 30.556, beliau mengatakan:
106 25 B8 s ¥ sty b o el it kg 5 e BT 8125 o)
% e mg;uf;wm&@m)\uﬂuwwwcmﬂ,\;u&.\}\éu‘ywoju\
(&5 5 33 s 11 s
Perlu diketahi bahwa pembicaraan dengan suami anda tentang "urusan seksual
melalui internet tidak disarankan. Pembicaraan semacam itu seharusnya dilakukan
secara pribadi, di mana tidak ada orang lain yang bisa melihat apa yang Anda
bicarakan. Internet dapat memudahkan pihak lain untuk mengintip dan merekam

percakapan tersebut. Oleh karena itu, Anda perlu berhati-hati dalam hal ini (Al-
Syuhid, 2019).

Pendapat ini didukung oleh fatwa yang terdapat pada situs Islam web no. 450.592.
Fatwa ini menyebutkan apabila pasangan suami-istri sah tersebut dapat memastikan
keamanan privasi saat melakukan seks virtual, maka diperbolehkan melakukan virtual
seks antara suami-istri, fatwa tersebut menyebutkan:
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Melihat (pasangan) melalui video, kami tidak mengatakan bahwa itu haram,
namun karena perangkat-perangkat ini dapat rentan terhadap pelanggaran
privasi, maka sebaiknya mengambil tindakan pencegahan dan berhati-hati dalam
melihat melalui video, terutama jika tidak ada program yang menjaga keamanan
dari pelanggaran privasi. Semua ini berlaku jika pernikahan sudah sah (Islamweb,
2021).

c. Pendapat yang memperinci tergantung jenis seks virtual
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Risiko tersebarnya privasi dalam praktik seks virtual menjadikan sebagian ulama
memperinci hukum praktik seks virtual berdasarkan jenisnya. Diantaranya adalah
pendapat yang dikeluarkan dalam dewan fatwa dalam situs Islam Online, yang berisikan
perhimpunan ulama dibawah pimpinan Dr. lbrahim bin Abdullah Al-Ansari. Fatwa
tersebut menjelaskan:
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Tidak masalah bagi pasangan suami istri berbicara melalui telepon atau internet.

Namun, mengekspos istri di depan kamera internet adalah haram karena dapat

mengakibatkan kerusakan. Penyusupan oleh orang lain dan melihat seorang wanita

dalam cara ini sekarang menjadi lebih mudah, dan perilaku seperti ini hanya akan

memperkuat hasrat seksual, bukan memadamkannya. Ini dapat menyebabkan salah
satu atau kedua pasangan terjatuh dalam dosa (Yarbila, 2004).

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa mereka memperbolehkan call
sex karena tidak menampilkan tubuh dari pasangan, dan tidak membolehkan praktik video
call sex karena besarnya kemungkinan tersebarnya privasi dari video tersebut.

d. Pendapat yang membolehkan
Seks virtual sangat erat kaitannya dengan perbuatan mengkhayal dan melihat kemaluan

pasangan. Para ulama yang berpendapat bolehnya praktik seks virtual terbagi pada situasi dan
keadaan yang berbeda-beda, diantaranya:
1) Membolehkan dengan syarat tidak melakukan masturbasi
Pendapat ini menyebutkan bahwa pasangan suami-istri yang sedang berjauhan
boleh melakukan video call sex dengan syarat tidak melakukan mastutrbasi atau
sejenisnya. Pendapat ini disampaikan pada situs Islam Web dalam fatwa no. 315.772
yang berbunyi:
Y dy S s e el alles of Gl 5 &80 SIS S Lt 52 s plisal 3 g5 3)
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Tak ada salahnya pasangan bersenang-senang lewat telepon atau video call. Jika
kita yakin bahwa tidak ada seseorang akan melihatnya, meskipun sampai ejakulasi,

namun tidak boleh melakukan onani dengan tangan atau sejenisnya (Islamweb,
2015).
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Syaikh Shalih Al-Munajjid juga berpendapat bahwa selain dapat memastikan
keamanan privasi, pasangan yang ingin melakukan seks virtual juga harus memastikan
bahwa perbuatan mereka tersebut tidak akan berlanjut kepada masturbasi, beliau
mengatakan:

e i e o 08 A B 908 A s VT g, oS0 e 8 ) 0 DS°0Y))
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Jika aktivitas tersebut dilakukan bersama istri yang sah, maka tersebut
diperbolehkan apabila telah terpenuhi dua syarat, yaitu tidak ada yang mendengar
pembicaraan ini dan pasangan tersebut merasa aman untuk tidak melakukan
perbuatan yang diharamkan setelah (atau pada saat) aktivitas tersebut, seperti
onani. Karena setelah percakapan seperti ini, suami atau istri mungkin tidak dapat
mengendalikan diri dan memuaskan hasrat mereka dengan onani. Sesuatu yang

asalnya diizinkan dapat menjadi haram jika berpotensi mengarah pada perbuatan
yang dilarang (Al-Munajjid, 2009).

2) Membolehkan meskipun terjadi ejakulasi tanpa melakukan masturbasi
Pasangan suami-istri yang sedang melakukan pernikahan jarak jauh diperbolehkan
untuk melihat foto masing-masing atau melakukan video call ketika syahwat sedang
naik, akan tetapi tidak diperbolehkan melakukan masturbasi. Adapun apabila air mani
keluar (ejakulasi) ketika sedang melihat foto pasangan atau ketika melakukan berbincang
melalui video call, maka tidak berdosa. Pendapat ini disampaikan oleh dewan fatwa situs

Islam Web dalam fatwa no. 369.406 yang berbunyi:
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Anda tidak berdosa jika Anda hanya membayangkan gambar istri anda atau
berbicara dengannya seperti yang disebutkan, bahkan jika terjadi ejakulasi tanpa
tindakan fisik atau penggunaan tangan. Jika ejakulasi hanya disebabkan oleh

pikiran atau kata-kata dengan istri anda, maka anda tidak berdosa (Islamweb,
2018).

Pendapat ini senada dengan pendapat Syeikh Shalih Al-Utsaimin rahimahullah
yang dinukil oleh situs Islamqa, situs yang berada dibawah pengawasan langsung Syeikh
Muhamad bin Shalih Al-Munajjid, ketika beliau menjelaskan keharaman orgasme karena
masturbasi saat melakukan seks virtual antara suami istri yang sah, beliau kemudian

mengatakan bolehnya apabila pasangan tersebut mengalami ejakulasi bukan karena
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masturbasi atau dengan tangannya, melainkan karena nafsu dan hasrat yang memuncak.
Beliau mengatakan:
(S5 3 b Y s 8 g5l (e Y g Jlsa 05y 35))

Ya, tanpa menggunakan tangan tidak masalah, diasumsikan bahwa dia sedang
bersama istrinya (Islamqga, 2007).

Berkaitan dengan membayangkan istri, terdapat sebuah hal penting yang harus

diperhatikan. Fatwa no. 33.239 dari situs Islam Web menyebutkan:

B ST i B 315 ¥ (3 ) B0 ksl Sl el 89 w3 g S 23 5 55301 )
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Berfantasi tentang istri bukanlah sesuatu yang terlarang. Karena pada asalnya
anda diperbolehkan untuk menyentuh dan memandang badannya. Tidak diragukan
bahwa berfantasi merupakan hal yang lebih ringan dari hal tersebut. Oleh karena
itu, jika Anda berfantasi hanya dengan membayangkan anggota badan dan
kecantikan istri anda maka tidak ada masalah. Namun, jika Anda berfantasi dengan

membayangkan wanita lain yang bukan istri anda, maka itu tidak dibolehkan
(Islamweb, 2003).

3) Membolehkan dengan disertai masturbasi dalam keadaan darurat
Pendapat ini dikeluarkan Khalid bin Suud Al Bulaihid, salah satu anggota dari
Perhimpunan IImiah Saudi, dalam situs dakwah Islam yang beliau bina disebutkan
bolehnya seks virtual dengan diserta masturbasi jika dalam keadaan darurat seperti takut
jatuh dalam perzinahan atau berada di lingkungan yang rusak. Beliau mengatakan:
D3 ) 3 A e b aag EB sy o 06 BB e D38 e 5T O 04 1 050)
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Namun, dalam situasi darurat, jika salah satu pasangan sangat terangsang dan
berada dalam lingkungan yang berpotensi merusak serta takut akan melakukan
perbuatan zina, dalam situasi tersebut, dibolehkan dengan alasan kebutuhan yang
mendesak, sebagaimana yang diizinkan oleh Imam Ahmad. Namun, pembolehan ini

harus disesuaikan dengan tingkat kebutuhan yang sebenarnya dan memerlukan
fatwa khusus (Al-Bulihed, 2009).

Selain itu, Syaikh Shalih Al-Munajjid dalam salah satu fatwanya pernah menjelaskan
bahwa ada keadaan yang membolehkan pasangan pernikahan jarak jauh tersebut
melakukan masturbasi saat melakukan seks virtual dengan pasangan yang sah. Beliau
mengatakan:
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Seorang suami boleh menikmati berbicara dengan istrinya, melihatnya, atau melihat
gambar dia melalui aplikasi obrolan, dengan catatan bahwa tidak ada orang yang
mengetahuinya atau mencari tahu tentang itu. Ada pun masturbasi dengan tangan,
pada asalnya hal tersebut adalah hal yang terlarang, kecuali jika ada kekhawatiran
akan perzinahan, maka hal itu diperbolehkan (Al-Munajjid, 2009).

Tabel 1. Pendapat Ulama tentang Hukum Seks Virtual pada Pasangan

Pernikahan Jarak Jauh

Pendapat Penjelasan Sumber
Tidak Membolehkan Hubungan seksual melalui - Fatwa Islam Web No.
internet dilarang, terutama 46.356 (2019)

jika disertai masturbasi.
Risiko privasi juga menjadi
alasan utama pelarangan.

- Dr. Said El-Sharkawy
(Masrawy, 2022)

Menyarankan untuk
Dihindari

Tidak disarankan untuk
berbicara atau melakukan
panggilan video terkait
urusan seksual karena risiko
pelanggaran privasi. Jika
dilakukan, harus mengambil
tindakan pencegahan.

- Dr. Ali bin Nayif Asy-
Syuhud (Fatwa No. 30.556
2019)

- Fatwa Islam Web No.
450.592 (2021)

Memperinci Tergantung
Jenisnya

- Call sex: Diperbolehkan
karena tidak melibatkan
visual.

- Video call sex: Tidak
diperbolehkan karena besar
risiko tersebarnya privasi
dan memperkuat hasrat
seksual.

- Fatwa Islam Online (Dr.
Ibrahim bin Abdullah
Al-Ansari, 2004)

Membolehkan dengan
Syarat

Seks virtual diperbolehkan
jika:

- Tidak melibatkan
masturbasi.

- Privasi aman dari pihak
ketiga.

- Fatwa Islam Web No.
315.772 (2015)

- Syaikh Shalih Al-
Munajjid

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendapat ulama

kontemporer tentang seks virtual pada pasangan pernikahan jarak jauh meliputi pendapat

yang tidak membolehkan, pendapat yang menyarankan untuk dihindari, pendapat yang
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memperinci tergantung jenis seks virtual, dan pendapat yang membolehkan. Adapun
pendapat yang membolehkan terbagi pada situasi dan keadaan yang berbeda-beda seperti
membolehkan dengan syarat tidak melakukan masturbasi, membolehkan meskipun
terjadi ejakulasi tanpa melakukan masturbasi, dan membolehkan dengan disertai

masturbasi dalam keadaan darurat.

2. Pendapat Mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember

Mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember memilik pandangan yang berbeda-beda
tentang seks virtual pada pasangan pernikahan jarak jauh. Di antara pandangan mahasiswa
STDI Imam Syafi’i Jember dalam masalah ini adalah sebagai berikut:

a. Pandangan positif

Pandangan positif mahasiswa STDI Imam Syafi'i Jember tentang praktik seks virtual pada
pasangan pernikahan jarak jauh adalah sebagai berikut:
1) Sesuatu yang boleh antara suami-istri

Pandangan ini disampaikan oleh informan bernama Wahyu Amdani (28 tahun),
seorang mahasiswa program studi llmu Hadits semester 3 yang pernah menjalani
pernikahan jarak jauh selama satu semester sebelum membawa istri untuk tinggal
bersama di Jember karena faktor keuangan dan ingin lebih fokus dalam perkuliahan.
Informan tersebut mengatakan, “Seks virtual ini adalah perkara yang diperbolehkan
dengan catatan tetap memperhatikan nilai-nilai norma yang berlaku dan tidak melanggar
adab sopan” Wahyu kemudian menambahkan, “Perbuatan tersebut sah dan boleh untuk
dilakukan oleh mereka yang LDM dalam rangka untuk menjaga keserasian hubungan
keintiman hubungan dan juga memenuhi kebutuhan dari biologis mereka.” (W. Amdani,
Wawancara, 2023).

Pandangan ini didukung oleh informan lain bernama Moeh. Diki Purwanto (26
tahun), seorang mahasiswa program studi Hukum Keluarga Islam semester lima yang
pernah menjalani pernikahan jarak jauh selama satu bulan di awal pernikahan sebelum
membawa istri untuk tinggal bersama di Jember. Diki mengatakan, ’Saya lebih condong
kepada pendapat ulama yang membolehkan seks virtual, karena melihat aurat pasangan
yang sah satu sama lain adalah hal yang lumrah dan diperbolehkan.”(Moeh. D. Purwanto,
Wawancara, 2023). Selain itu, Muhammad Farhan Hadi Kusumawijaya (23 tahun),

seorang mahasiswa program studi Hukum Keluarga Islam semester tujuh yang pernah
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menjalani pernikahan jarak jauh selama satu bulan di awal pernikahan sebelum membawa
istri untuk tinggal bersama di Jember karena faktor keuangan dan ingin lebih fokus dalam
perkuliahan, juga memiliki pandangan serupa dan mengatakan, ”Saya lebih condong
kepada pendapat ulama yang membolehkan, menurut saya masalah ini tidak perlu
diperdebatkan karena pendapat para ulama tersebut dapat digabung dan disesuaikan
sesuai kebutuhan pasangan selama tidak berlebihan.”(M. F. Hadi, Wawancara, 2023).

Pandangan ini juga dibenarkan oleh Mohammad Afwan Afiyan (25 tahun), seorang
mahasiswa program studi IImu Hadits semester lima yang sedang menjalani pernikahan
jarak jauh selama lebih dari satu tahun sejak awal masa pernikahan karena faktor
keuangan. Afwan mengatakan, ”Saya membolehkan VCS bagi pasangan LDM karena
kebutuhan intim tiap pasutri itu berbeda-beda, bisa jadi VCS yang mereka lakukan dapat
mempengaruhi keharmonisan dalam menjalani hubungan.”(M. A. Afiyan, Wawancara,
2023).

Pandangan serupa juga turut disampaikan oleh David Sanjaya (31 tahun), seorang
mahasiswa program studi Hukum Keluarga Islam semester lima yang sedang menjalani
pernikahan jarak jauh sejak tiga bulan yang lalu karena istri sedang menempuh
pendidikan. David mengatakan, ”Untuk suami istri itu sah-sah saja dan boleh-boleh saja,
menurut etika tidaklah melanggar nilai-nilai moral karena masyarakat tidak tau hanya
suami dan istri saja yang tahu.”(D. Sanjaya, Wawancara, 2023).

2) Perbuatan yang sah dilakukan

Pandangan ini disampaikan oleh informan bernama Fathurrahman Hidayatulhadi
(24 tahun), seorang mahasiswa program studi Hukum Keluarga Islam semester sembilan
yang pernah menjalani pernikahan jarak jauh selama satu bulan saat menjalani Kuliah
Kerja Nyata (KKN) dan istri berada di kampung dan sedang hamil. Informan tersebut
mengatakan, "Memandang aurat sesama suami istri halal, jadi sah-sah saja mereka
melakukan video call sex, tapi kalau suami sampai onani dengan tangannya sendiri itu
ada larangannya.”(F. Hidayatulhadi, Wawancara, 2023).

Pandangan senada juga disampaikan oleh Faizar Fahrian (35 tahun), seorang
mahasiswa program studi lImu Hadits semester lima yang sedang menjalani pernikahan
jarak jauh sejak tiga bulan yang lalu karena faktor keuangan. Faizar mengatakan, ”Seks
virtual dapat dianggap sebagai perbuatan yang sah bagi pasangan suami istri selama tetap

mematuhi ketentuan syariat yang telah ditetapkan.”(F. Fahrian, Wawancara, 2023)
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3) Aman dari segi privasi

Pandangan ini disampaikan oleh informan bernama Rachmat Riyanto (31 tahun),
seorang mahasiswa program studi Hukum Keluarga Islam semester tujuh yang sedang
menjalani pernikahan jarak jauh sejak dua bulan yang lalu karena faktor pendidikan anak
dan ingin lebih fokus dalam perkuliahan. Informan tersebut mengatakan, “Dengan
Perkembangan zaman yang mulai maju insya Allah aman-aman saja jika melakukan
video call sex tapi tetap harus berhati-hati.”(R. Riyanto, Wawancara, 2023)

Pandangan ini didukug oleh Farhan Hadi yang mengatakan, “Seks virtual
menggunakan whatsapp tergolong aman dari segi privasi dan keamanan jika dilakukan
secukupnya dan segera menghapus hal hal yang sensitif ketika sudah selesai.” Pandangan
ini juga disampaikan oleh Faizar Fahrian yang mengatakan, ”Seks virtual menggunakan
whatsapp tergolong aman dari segi privasi dan keamanan jika dilakukan secukupnya dan
segera menghapus hal hal yang sensitif ketika sudah selesai.”(F. Fahrian, Wawancara,
2023)

b. Pandangan negatif

Pandangan negatif Mahasiswa STDI Imam Syafi'i Jember tentang praktik seks
virtual pada pasangan pernikahan jarak jauh adalah sebagai berikut:
1) Sesuatu yang tabu

Pandangan ini disampaikan oleh seorang informan bernama Mahmudi (27 tahun),
mahasiswa program studi llmu Hadits semester tiga yang pernah menjalani pernikahan
jarak jauh selama satu bulan karena faktor istri yang sedang menjalani pengabdian.
Informan tersebut mengatakan, “Masyarakat masih menganggap tabu dan tidak pas dari
segi etika.”(Mahmudi, Wawancara, 2023)

Pandangan senada juga disampaikan oleh Lugman Abdurrahman (27 tahun),
seorang mahasiswa program studi Hukum Keluarga Islam semester tujuh yang pernah
menjalani pernikahan jarak jauh selama dua pekan di awal pernikahan sebelum membawa
istri untuk tinggal bersama di Jember selama masa transisi. Lugman mengatakan,
“Pandangan saya terhadap VCS adalah masih tabu dan bertentagan dengan nilai-nilai
moral yang berlaku di masyarakat.”(L. Abdurrahman, Wawancara, 2023).

Rachmat Riyanto juga memiliki pandangan serupa dalam hal ini dengan

mengatakan, “Jika suami istri diperbolehkan untuk saling memandang aurat sesama,
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maka tidak mengapa mereka melakukan VVCS, namun VCS itu masih hal yang tabu di
masyarakat kita.”(R. Riyanto, Wawancara, 2023)
2) Tidak etis dan menyalahi etika

Beberapa mahasiswa berpandangan bahwa praktik seks virtual pada pasangan pernikahan
jarak jauh merupakan tindakan yang tidak etis dan menyalahi etika. Pandangan ini salah satunya
diutarakan oleh Diki Purwanto. Informan tersebut mengatakan, “Seks virtual merupakan tindakan
yang kurang etis untuk dilakukan jika menggunakan video call. Pasangan suami istri harus
mengetahui apakah syariat mengizinkan atau tidak.”(Moeh. D. Purwanto, Wawancara, 2023).
Pandangan serupa juga disampaikan oleh Mahmudi yang mengatakan, “tidak pas dari segi etika”.
Mahmudi kemudian menambahkan, “apabila sudah tersebar akan jadi sesuatu yang kurang
etis.”(Mahmudi, Wawancara, 2023).

3) Tidak aman terhadap kebocoran data

Kerentanan terhadap kebocoran data dan kekhawatiran tersebarnya privasi dan data
pribadi menjadikan beberapa mahasiswa berpandangan bahwa seks virtual merupakan
sesuatu yang tidak aman. Pandangan ini salah satunya disampaikan oleh Farhan Hadi yang
mengatakan, “Menurut saya, tidak aman dan masih sangat rentan, pertama dari sisi
kerahasiaan tidak bisa menjamin kerahasiaannya. Dari sisi keamanan juga kita sering
didapati HP dapat di bobol oleh orang lain baik itu melalui pemerintahan atau pun orang
lain.”(M. F. Hadi, Wawancara, 2023).

Pendapat ini didukung oleh pernyataan dari David Sanjaya. Informan tersebut
menyatakan, “Menurut saya tidak aman, karena misalnya suami istri saling mengirimi
pesan yang mana pesan itu ada privasi tentang mereka kemudian gadarullah hp salah satu
dari mereka jatuh dan hilang dan ditemukan dengan orang yang kurang benar kemudian isi
dari galeri mereka dishare ke dunia maya.”(D. Sanjaya, Wawancara, 2023).

Pendapat keduanya diperkuat oleh pernyataan dari Diki Purwanto yang menyatakan,
“Seks virtual dengan chat dari segi privasi dan keamanan data tergolong tidak aman karena
bisa saja terjadi kesalahan seperti tersebar atau salah kirim dan bisa juga disadap karena

teknologi sekarang lebih terbuka.”(Moeh. D. Purwanto, Wawancara, 2023).
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Tabel 2. Pandangan Mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember Tentang Seks Virtual

Pandangan Kategori Informan Alasan
Pandangan Positif  Sesuatu yang Wahyu Amdani, Seks virtual ini adalah perkara yang
boleh Moeh. Diki diperbolehkan dengan catatan tetap
Purwanto, memperhatikan nilai-nilai norma
Muhammad Farhan  yang berlaku dan tidak melanggar
Hadi Kusumawijaya, adab sopan.
Mohammad Afwan
Afiyan, David
Sanjaya
Perbuatan yang  Fathurrahman Memandang aurat sesama suami
sah Hidayatulhadi, Faizar istri halal, jadi sah-sah saja mereka
Fahrian melakukan video call sex.
Aman dari segi  Rachmat Riyanto, Seks virtual menggunakan
privasi Faizar Fahrian, WhatsApp tergolong aman dari
Muhammad Farhan segi privasi jika dilakukan
Hadi Kusumawijaya  secukupnya dan segera menghapus
hal-hal sensitif.
Pandangan Sesuatu yang Mahmudi, Lugman VCS masih tabu dan bertentangan
Negatif tabu Abdurrahman, dengan nilai-nilai moral yang
Rachmat Riyanto berlaku di masyarakat.
Tidak etis dan Moeh. Diki Seks virtual merupakan tindakan

menyalahi etika

Purwanto, Mahmudi

yang kurang etis untuk dilakukan
jika menggunakan video call.

Tidak aman
terhadap
kebocoran data

Muhammad Farhan
Hadi, David Sanjaya,
Moeh. Diki Purwanto

Seks virtual tidak aman karena data
pribadi bisa tersebar jika HP jatuh
ke tangan orang lain atau disadap.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pandangan mahasiswa

STDI Imam Syafi'i Jember tentang seks virtual pada pasangan pernikahan jarak jauh
terbagi menjadi pandangan positif dan pandangan negatif. Pandangan Positif meliputi
sesuatu yang boleh antara suami-istri, perbuatan yang sah dilakukan, dan aman dari segi
privasi. Adapun pandangan negatif meliputi sesuatu yang tabu, tidak etis dan menyalahi

etika, dan tidak aman terhadap kebocoran data.

3. Solusi bagi Pasangan Pernikahan Jarak Jauh

Proses membangun kehidupan rumah tangga dalam pernikahan akan selalu mendapati
problematika dan cobaan (Setiawan, 2021) begitu pula dalam menjalani pernikahan jarak jauh.
Mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember yang menjalani pernikahan jarak jauh memiliki solusi
masing-masing dalam menghadapi probematika dan cobaan yang timbul akibat tinggal berjauhan

dengan pasangan. Solusi tersebut antara lain:
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a. Rutin menghubungi pasangan secara intens

Aktivitas rutin menghubungi pasangan secara intens merupakan salah satu solusi
bagi pasangan yang sedang menjalani pernikahan jarak jauh. Solusi ini disampaikan oleh
Mahmudi yang mengatakan, “Rutin melakukan hubungan melalui panggilan video dan
juga telepon setiap hari untuk saling bertukar cerita.”(Mahmudi, Wawancara, 2023).

Solusi serupa juga dikemukakan oleh Rachmat Riyanto. Informan tersebut
mengatakan, “Strateginya adalah mereka selalu beri kabar dan intens berkomunikasi baik
lewat WhatsApp atau yang lainnya, jika memungkinkan untuk berkunjung maka ada
baiknya menemui istri.”(R. Riyanto, Wawancara, 2023).

Komunikasi yang intens dapat menjadikan pasangan tetap dapat melakukan hal
romantis meskipun sedang berjauhan. Mahmudi mengatakan, “Jangan terlalu lama untuk
ketemu langsung karena kasihan untuk diri sendiri dan pasangan, kalau bisa kasih hadiah
walaupun jarak jauh tapi tetap bisa saling romantis, rutin menghubungi tiap hari melalui
video. ”(Mahmudi, Wawancara, 2023).

Aktifitas rutin menghubungi pasangan akan menjadikan pasangan yang menjalani
pernikahan jarak jauh dapat senantiasa memberikan kabar kepada pasangan,
Fathurrahman mengatakan, “Solusi bagi pasangan LDR adalah harus saling
berkomunikasi dan selalu beri kabar.”(M. F. Hadi, Wawancara, 2023). Agar komunikasi
lebih terjaga, pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh tidak melewatkan satu hari
pun tanpa menghubungi pasangan masing-masing. Diki purwanto mengatakan, “Caranya
adalah rutin berkomunikasi setiap hari minimal 1 kali, bisa menggunakan aplikasi seperti
WhatsApp.”(Moeh. D. Purwanto, Wawancara, 2023).

Aktifitas rutin menghubungi pasangan juga merupakan solusi jika pasangan yang
menjalani pernikahan jarak jauh sedang merasa kesepian. David mengatakan, “Rutin
mengatur waktu untuk panggilan video dan berbagi aktivitas online bersama
menggunakan teknologi dengan bijak, seperti aplikasi messenger dan media sosial, untuk
tetap terhubung secara teratur dan mengurangi kesan kesepian yang mungkin
muncul.”(D. Sanjaya, Wawancara, 2023).

b. Jujur dan saling terbuka

Salah satu solusi bagi pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh adalah jujur

dan saling terbuka. Solusi ini disampaikan olen Wahyu Amdani yang mengatakan,

“Saling jujur dan terbuka dalam komunikasi terhadap kebutuhan dan perasaan masing-
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masing serta tidak berburuk sangka kepada pasangan.”(W. Amdani, Wawancara, 2023).
Solusi serupa juga dikemukakan oleh Afwan Afiyan. Informan tersebut mengatakan,
“Komunikasi yang jujur dan terbuka terhadap pasangan akan menumbuhkan rasa saling
percaya dan menciptakan kesetiaan yang kuat.”(M. A. Afiyan, Wawancara, 2023).
c. Berprasangka baik terhadap pasangan

Berprasangka baik merupakan salah satu solusi pasangan yang menjalani
pernikahan jarak jauh. Solusi ini disampaikan oleh Wahyu Amdani yang mengatakan,
“Berprasangka baik kepada pasangan kemudian menjatuhkan menjadwalkan untuk selalu
melakukan hubungan video call dan juga telepon.”(W. Amdani, Wawancara, 2023)
Solusi ini juga disampaikan oleh Mahmudi. Informan mengatakan, “Saling percaya harus
ditumbuhkan dalam diri pasangan yang menjalani LDM agar tidak menjadi saling curiga,
berprasangka baik, saling menguatkan.”(Mahmudi, Wawancara, 2023).

Berprasangka merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah. Sebagaimana
Allah melarang setiap muslim untuk berprasangka buruk. Allah subhanahu wa ta’ala
berfirman dalam QS. Al-Hujurat ayat 12:

I I N S LA O A R SEN S N e I R NI P Sl o w ponl (e no ERI A
O 38050 L Uiy 80038 38 W3 REZ Y3 701 el (adg O) Sl (2 82 el 20 il
PR - T Y T R S VAR PP P
s DI A SLa 1,8 S3SS B s 12 ST
“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! Sesungguhnya
sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan
janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada
di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu

kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha
Penerima Tobat lagi Maha Penyayang. ”(Kemenag, 2019).

d. Memberi hadiah jarak jauh

Saling memberi hadiah jarak jauh merupakan salah satu solusi bagi pasangan yang
menjalani pernikahan jarak jauh untuk menjaga keintiman dengan pasangan sebagaimana
yang disampaikan oleh Muhammad Farhan. Informan tersebut mengatakan, “suami istri
bisa saling mengirimkan hadiah, makanan atau kejutan untuk menjaga keintiman di
antara mereka.”(M. F. Hadi, Wawancara, 2023) Solusi ini juga disampaikan oleh Lugman
Abdurrahman ketika ditanyakan strategi untuk menjaga komunikasi yang baik dalam
pernikahan jarak jauh. Informan tersebut menjawab, “Memberi hadiah jarak jauh.” (L.
Abdurrahman, Wawancara, 2023). Memberi hadiah jarak jauh juga dapat menjadikan

pasangan yang menjalani Pernikahan jarak jauh bisa tetap romantis. Mahmudi

98
MAHAKIM Journal of Islamic Family Law, 8 (1), 2024: 79-102



Praktik Seks Virtual pada Pasangan Pernikahan Jarak Jauh (Studi Kasus Mahasiwa Sekolah
Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember))

mengatakan, “Kalau bisa kasih hadiah walaupun jarak jauh tapi tetap bisa saling
romantis.”(Mahmudi, Wawancara, 2023).

Saling memberi hadiah bagi pasangan yang menjalani Pernikahan jarak jauh juga
dapat termasuk perbuatan mengamalkan hadis nabi yang diriwayatkan olehi Abu
Hurairah radhiyallahu ‘anhu yang mengakan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

QHE 153G,
Saling memberi hadiah lah, maka kalian akan saling mencintai (Al-Bukhari, 1379,
No. 594).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa solusi bagi
pasangan pernikahan jarak jauh antara lain: rutin menghubungi pasangan secara intens,
jujur dan saling terbuka, berprasangka baik terhadap pasangan, dan memberi hadiah jarak

jauh.

D. Kesimpulan

Pendapat ulama kontemporer tentang seks virtual pada pasangan pernikahan jarak
jauh meliputi pendapat yang tidak membolehkan, pendapat yang menyarankan untuk
dihindari, pendapat yang memperinci tergantung jenis seks virtual, dan pendapat yang
membolehkan. Adapun pendapat yang membolehkan terbagi pada situasi dan keadaan
yang berbeda-beda seperti membolehkan dengan syarat tidak melakukan masturbasi,
membolehkan meskipun terjadi ejakulasi tanpa melakukan masturbasi, dan membolehkan
dengan disertai masturbasi dalam keadaan darurat. Adapun pandangan mahasiswa STDI
Imam Syafi'i Jember tentang seks virtual pada pasangan pernikahan jarak jauh terbagi
menjadi pandangan positif dan pandangan negatif. Pandangan positif meliputi sesuatu
yang boleh antara suami-istri, perbuatan yang sah dilakukan, dan aman dari segi privasi.
Adapun pandangan negatif meliputi sesuatu yang tabu, tidak etis dan menyalahi etika,
dan tidak aman terhadap kebocoran data. Se;ain itu, solusi bagi pasangan pernikahan jarak
jauh antara lain rutin menghubungi pasangan secara intens, jujur dan saling terbuka,

berprasangka baik terhadap pasangan, dan memberi hadiah jarak jauh.
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